BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Hakikat Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada
diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena
adahya interaksi antara seorang dengan lingkungannya (Arsyad, 2013 :
1).

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang pada hakikatnya
adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar
individu (Rusman, 2013 : 1).

Pembelajaran tergolong suatu kata yang baru dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Sebelumnya dikenal dengan istilah
pengajaran atau belajar mengajar. Pengertian pembelajaran sendidri
mengacu pada adanya interaksi antara Pendidik dengan Peserta didik,
sebagaimana Rusman yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran
oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah
mengajar dan perilaku siswa adalah belajar (Rusman 2013 : 1).
Dengan demikian diharapkan akan tercipta sebuah konsepsi

pendidikan yang mampu menghasilkan anak didik sebagaimana
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajara
dibedakan menjadi tiga macam (Muhibin Syah, 1998 : 85) yaitu :
a. Faktor Internal (faktor didalam diri siswa), yaitu keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yaitu kondisi
lingkungan dilingkungan sekitar siswa. Pendekatan
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi, metode dan media yang
'digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
3. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rlisman, 2013 : 10). Pelaksanaan
Pembelajaran meliputi :
a. Kegiatan Pendahuluan
b. Kegiatan Inti

c. Kegiatan Penutup

14. Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-qur’an
Nabi mengibaratkan Al-Qur’an sebagai sebuah jamuan Allah

yang disediakan bagi manusia. Orang yang menyediakan jamuan tentu
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“sesungguhnya Al-Qur,an adalah jamuan Allah, maka terimalah
jamuan-Nya itu sekuat kemampuanmu” (HR. Al-Hakim)

Umat Islam sejak zaman Nabi sudah menikmati hidangan itu
dengan mempalajari Al-Qur’an. Ada yang menggali kandungan makna
yang ada didalamnya hingga lahir beribu kitab tafsir.
Pembelajaranmembaca dan menulis Al-Qur’an juga merupakan salah
satu cara untuk menikmati hidangan itu. Sebab membaca dan menulis
Al-Qur’an juga menjadi salah satu cara menikmati Al-Qur’an. Maka
dari itu mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an secara efektif
kepada anak didik di Sekolah Dasar merupakan suatu hal yang harus
dilakukan oleh seorag Guru, agar ketika sudah lulus dari sekolah dasar
anak didik bisa membaca dan menulis Al-Qur’an.

Pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an di satuan
Pendidikan Sekolah Dasar merupakan salah satu bagian mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam. Ruang lingkup bahasannya meliputi :

Tabel 1
Ruang Lingkup Pembahasan
No Tingkat Ruang Lingkup

1 Kelas 1 Melafalkan surah pendek dan menghafal

surah-surah pendek pilihan.

2 Kelas 2 Mengenal huruf Hijaiah, mengenak tanda
baca (harakat), membaca huruf Hijaiah
bersambung dan menulis huruf Hijaiah

bersambung.
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3 Kelas 3 Membaca kalimat dalam Al-Qur’an, menulis
kalimat dalam Al-Qur’an, membaca huruf-
huruf Al-Qur’an dan menulis huruf Al-

Qur’an

4 Kelas 4 Membaca surah Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-

kautsar dan An-Nasr dengan kancar

5 Kelas 5 Membaca QS Al-Lahab dan Al-Kafirun,
mengartikan QS Al-Lahab dan Al-Kafirun,
membaca QS-A-Ma’un dan AIl-Fil dan

mengartikan QS-A-Ma’un dan Al-Fil

6 Kelas 6 Membaca dan QS Al-Qodr dan Al-Alaq 1-5,
mengartikan QS Al-Qodr dan Al-Alag,
membaca dan mengartikan QS Al-Maidah

ayat 3 dan Al-Hujurat ayat 13

B. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah suatu proses untuk mengembangkan semua
aspek untuk mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang
mencakup pengetahuan, nilai dan sikap serta ketrampilannya (Sadullah,
2003 : 57).

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan pembentukan sikap kepribadian dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya. Pendidikan Agama berfungsi
membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta
berakhlak mulia (Kementrian Agama, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No.55 Th. 2007).

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan

TR . L M I, P N - [ 5N, (NN [ U IpRy.- [ fy



14

didik dalam mengamalkan ajaran agama islam yang dilaksanakan
sekurang kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jenjang
pendidikan.

C. Efektifitas Media Alat Peraga P3Q
1. Efektiffitas

Efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti cfeknya
pengaruhnya, akibatnya, kesannya (Purwodarminto, 2006 : 311).
Efekitifitas merupakan keterkaitan antara hasil dan tujuan, dan
menunjukkan kesesuaian antara tujuan dengan hasil yang dicapai.

Jika ditinjau dari aspek kebahasaan, kata efektifitas berasal dari
dari bahasa Inggris, “effectivity” yiang berarti kemajuan. Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas berasal dari kata efektif yang
‘memiliki arti ada peengaruhnya, akibatnya dan sebagainya (Salim,
1991 : 376).

Pengajaran efektif bisa dirumuskan sebagai pengajaran yang
berhasil mewujudkan pembelajaran oleh para murid sebagaimana
dikehendaki oleh guru (Kyriacou, 2011 : 15). Dalam pendidikan
efektifitas dapat ditinjau dari dua segi, yaitu efektifitas guru mengajar
dan efektifitas murid belajar. Efektifitas guru mengajar menyangkut
sejauh mana jenis-jenis keiatan pembelajaran yang direncanakan dapat

dilaksanakan dengan baik. Sedangkan -efektifitas murid belajar
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Sedangkan yang peneliti maksud dengan kata efektif adalah
berhasil dalam pencapaian penguasaan materi yang siswa terima atau
memiliki dampak yang positifsetelah mengalami proses pembelajaran
dengan menggunakan media alat peraga P3Q (Peraga Praktis
Pembelajaran Al-Qur’an).

1. Media

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar (Arsyad, 2013 : 3).
Jadi media adalah suatu pengantar atau penyalur pesan atau berita
antara sumber dan penerima.

Banyak batasan lain yang juga dikemukakan oleh para ahli.
AECT (associatian of education and communication technology
1997) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
AECT (1997) dalam Arsyad (2013 : 3).

Menurut Hamalik, dimana dia melihat bahwa hubungan
komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal
apabila menggunakan alat bantu yang disebut media Hamalik
(1986) dalam Arsyad (2013 : 4).

Media dalam penelitian ini adalah media yang berupa alat

peraga pembelajaran Al-Qur’an yang disebut dengan alat peraga
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2. Alat peraga P3Q (Peraga Praktis Pembelajaran Al-Qur’an)
a. Alat peraga

Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran, dan
segala macam benda yang digunakan untuk memperagakan
materi pelajaran (Arsyad, 2013 : 9). Alat adalah media yang
digunakan oleh pendidik untuk membantu penyampaian materi
pelajaran dengan cara memperagakan.

Alat peraga juga berfungsi untuk mengkonkretkan
segala sesuatu yang masih bersifat abstrak menggunkan alat
agar dapat dijangkau dengan dengan pikiran yang sederhana.
Dengan demikian alat peraga lenih khusus daripada media.

b. P3Q (Peraga Praktis Pembelajaran Al-Qur’an)

P3Q adalah sebuah alat peraga karya Durofiq, S.Pd.I
secorang guru Sekolah Dasar di SDN 01 Cipaku Purbalingga
Jawatengah yang mendapatkan penghargaan dari Departemen
Agama Republik Indonesia sebagai pemenang Juara I Guru
Pendidikan Agama Islam (GPAI) berprestasi dalam
pengembangan alat peraga pembelajaran PALSD Tahun 2008.

P3Q dirancang khusus untuk mempermudah proses
penguasaan membaca dan menghafal surat-surat pendek Al-

Qur’an. Lebih dari itu, P3Q juga dapat digunakan dalam proses
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Untuk mempermudah pembelajaran menuju kompetensi

TA secara maksimal, P3Q dilengkapi fitur-fitur berikut :

1) P3Q Bag ( Tas Kemasan)

2)

P3Q dikemas dalam sebuah tas dengan desain yang
proporsional sesuai beﬁtuk, bahan dan ukuransetiap
komponen. Pada bagian dalam tas ini terdapat laci-laci
yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan replika

hijaiah.

Gambar 1
Sumber : http://p3q.blogspot.com/p/profil-p3q.html

Buku Pedoman Penggunaan

Berisi profil P3Q lengkap dengan cara ‘menggunakannya

dalam kegiatan pembelajaran.di dalamnya dijelaskan secara

gamblang tentang fungsi dan cara penggunaan setiap
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Gambar 2
Sumber : http://p3q.blogspot.com/p/profil-p3q.html

3) Papan Peraga (Modeling Board)
Komponen ini memilik dua sisi kegunaan yaitu sebagai
papan penempel replika hijaiah (magnetic board} dan papan

pemampang smart card (card board).

Gambar 3
Sumber ; http://p3q.blogspot.com/p/profil-p3q.html

4) Video Tutorial

Video tutorial merupakan visualisasi dari buku Pedoman

Penggunaan yang diperuntukkan bagi guru. Depgan video
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Gambar 4
Sumber : http://p3g.blogspot.com/p/profil-p3q.html

5) Replika Hijaiah
Replika Hijaiah berfungsi sebagai media untuk
mengenalkan huruf dan harakat, membaca permulaan dan
merangkai huruf hijaiah. Komponen ini memungkinkan
peserta didik terlibat secara aktif dan interaktif dalam

kegiatan pembelaja}an.

g_)a

Gambar 5
Sumber : http://p3q.blogspot.com/p/profil-p3q.hitnl

6) Poster Tajwid
Seperti poster hijaiah, poster tajwid berupa lembaran

kertas kartonyang dipergakan di papan. Media ini

manmaiarban tnivnd sanara lahih afal-&f
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Gambar 6
Sumber : http://p3q.blogspot.com/p/profil-p3q.html
7) Kartu Peraga (Smart Card)
Komponen ini darancang untuk dapat ditampilkan dengan
nyaman pada kantong-kantong papan peraga (card board).
Terdin darl potongan-potongan ayat dari surah-surah

piliban.

Gambar 7
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom
Action Research) yaitu suatu pencermatan terhadap suatu kegiatan yang
sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas (Arikunto, 2010 :

* . 130). Penelitian ini adalah penelitian yang berhubungan dengan proses
urituk perbaikan, peningkatan dan perubahan pembelajaran ke arah yang
lebih baik dengan Imenernukan model dan prosedur tindakkan yang
menjamin upaya pemechan masalah yang serupa.

Dalam penelitian tindakkan kelas ini yang akan diperbaiki dalam
pembelajaran adalah efektifitas pembelajaran Membaca dan Menulis Al-
Qur’an dengan menggunakan alat peraga P3Q.

Penelitian tindakkan kelas ini diawali dengan perencanaan
(planning), tindakkan (acting), pengamatan (observing) dan melakukan
(reflecting). Dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatanyang

diharapkan dapat tercapai.

B. Lokasi penelitian
Penelitian tni dilakukan di SDN III Songbledeg, yang mana

peneliti juga mengajar di sekolah ini sejak Juli 2012. SDN III Songbledeg
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C. Subjek dan Objek Penelitian
. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III di SDN III Songbledeg
yang berjumlah 15 anak, terdiri dari 6 laki-laki dan 9 prempuan. Adapun
objek penelitian ini adalah pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.
Penulis memilih kelas III sebagai subjek penelitian karena di kelas
ini memiliki masih banyak anak yang belum bisa membaca Iqro’.
D. Data dan Sumber data
Data penelitia ini berupa informasi tentang efektifitas pembelajaran
yang diperoleh dari hasil pengamatan (observasi), aktivitas siswa selama
pembelajaran, hasil wawancara siswa pada saat mengikuti pembelajaran
dengan model ini, serta data sekunder yang berasal dari catatan pengamat
pada saat melakukan observasi pembelajaran.
E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunkan Penelitian Tindakan Kelas, yang
direncanakan akan terdiri daari 3 siklus, hal ini mengacu pada pendapat
Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa penelitian tindakan
sekurang-kurangnya dalam 2 siklus yang dilakukan berikutnya (Arikunto,

20001 : 23)
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Kegiatan ini disebut satu siklus kegiatan pemecahan masalah.
Apabila dalam satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan
kearah peningkatan mutu maka kegiatan ini dilanjutkan pada siklus kedua
dan seterusnya sampai peneliti merasa cukup puas dengan hasil

penelitiannya.

Adapun tahap penelitiannya adalah sebagai nerikut :

Gambar 8

Qirmhar « Avilhawmta INTN 1277
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Langkah-langkah atay prosedur yang akan dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Personil yang terlibat

Didalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru Kelas
HI untuk membentuk tim kolaborasi. Guru kelas membantu
sebagai observer dan peneliti sebagai gurn PAI yang melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga P3Q sekaligus
sebagai observer. Semua tindakkan didiskusikan antara peneliti

dengan guru kelas III.
- Penyusunan instrumen pembelajaran

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian inj
terdiri dari silabus, RPP, Lembar kerja Siswa, dan soal evaluasi
yang dibuat peneliti berdasarkan pembelajaran  dengan

menggunakan peraga P3Q.
. Skenario Pembelajan
a. SiklusI
1) Perencanaan Tindakkan

a) Pembuatan RPP tentang materi yang akan diajarkan.
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c) Persiapan lembar observasi pembelajaran serta lembar

catatan lapangan yang akan digunakan pada setiap

pembelajaran.

d) Menyusun pedoman wawancara dan lembar angket

untuk siswa.

e} Persiapan soal tes untuk siswa yaitu tes yang akan

diberikan pada akhir siklus I.
Pelaksanaan Tindakkan

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan desain pembelajaran
yang telah direncanakan dengan menggunakan P3Q.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang diajarkan

adalah mengenal kalimat dalam Al-Qur’an.
Observasi

Observasi secara kolaboratif antara peneliti dibantu oleh
guru kelas III. Kegiatan ini dilakukan selama prose
pembelajaran beriangsung dengan menggunakan lembar

observasi yang telah disiapkan sebagai upaya untuk
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4) Refleks

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi
data yang diperoleh selama observasi, kemudian dilakukan
releksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti
dengan guru kelas III yang sudah membantu dalam pelaksanaan
observasi. Diskusi tersebut bertujuan' untuk mengevaluasi hasil -
tindakkan yang telah dilakukan yaotu dengan cara melakukan
melakukan penelitian terhadap proses yang terjadi, masalah
yang muncul dan segala yang berkaitan dengan tindakkan yang
dilakukan. Setelah itu peneliti merumuskan perencanaan untuk

stklus berikutnya.
Siklus II

Tahapan kegiatan pembelajaran pada’ siklus II mengikuti tahap
kegiatan pembelajaran pada silkus 1. disusun berdasarkan hasil
refleksi pada siklus 1. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dimaksudkan sebagai penyempurnaan atau perbaikan terhadap

pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1.

Siklus ITI

Tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus III mengikuti tahap

kegiatan pembelajaran pada siklus II. Disusun berdasarkan hasil
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dimaksudkan sebagai penyempurnaan terhadap pelaksanaan

pembelajaran pada siklus II.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi
Observasi, Intervew, dan Dokumentasi. Adapun secara singkat dapat

diuraikan sebagai berikut :
1. Observasi

Metode observasi adalah teknik pengambilan data dari data
masa lalu yang ada di perusahaan atau lembaga (Suranto, 2009 :
14). Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati dan
mengetahui aktifitas proses pembelajaran pendidikan Agama Islam
di kelas III SDN III Songbledeg pada semester II tahun I:;elajaran

2013/2014.
2. Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab oleh
sumber informasi (Hadi, 1998 : 135). Pengambilan data dengan

cara tanya jawab kepada responden (Suranto, 2009 : 15).

Metode ini dilakukan untuk wawancara kepada siswa guna

memperoleh data-data yang berhubungan dengan proses
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sekolah guna memperoleh data-data yang berhubungan dengan
kondisi sekolah. Instrumen interview yang peneliti siapkan adalah

sebagai berikut

Pertanyaan untuk Guru/Kepala Sekolah

=5}

Bagaimana sejarah singkat berdirinya SDN III Songbledeg?

b Apa Visi dan misi yang akan dicapai oleh SDN III

Songbledeg?

¢ DBagaimana hubungan antara SDN III Songbledeg dengan

Masyarakat?

d Apakah lulusan SDN III Songbledeg sudah bisa membaca Al-

Qur’an?

e Apakah Iulusan SDN III Songbledeg sudah bisa menulis Al-

Qur’an?
Pertanyaan untuk siswa
a Apakah kamu sudah bisa membaca Iqro’?
b Kalau sudah, sudah sampai iqro’ berapa sekarang?

¢ Dirumah kamu punya Igro” apa tidak?
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e Kamu suka atau tidak dengan pelajaran Agama Islam?

(sebutkan alasannya)

f Kalau pada saat pelajaran Agama Islam kemudian kamu
disuruh untuk membaca atau menulis huruf Al-qur’an
apakah' kamu sudah bisa? Kenapa? (sebutkan

alasannj/a)

g Menurut kamu materi apa yang paling sulit dalam

pelajaran Pendidikan Agama Islam?

h  Apa kamu mempersiapkan diri dengan belajar dirumah

ketika ada pelajaran baca tulis Al-Qur’an?

Pertanyaan-pertanyaan diatas adalah pertanyaan tentang
opini dan sikap yang berhubungan dengan perasaan,
keyakinan .dan gagasan dari sumber yang diinterview.
Dalam hal ini mula-mula interviewer menanyakan

serentetan yang sudah terstruktur (Arikunto, 2010 : 270)
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkrip dan sebagainya (Arikunto, 2010 :

274). Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data
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penelitian, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan sekolah dan

proses pembelajaran kelas I1I SDN I1I Songbledeg.
G. Analis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode atau media dalam
pembelajaran perlu diadakan analisis data. Secara garis besar, pekerjaan

analisis data meliputi 3 langkah (Arikunto, 201(5 : 278) yaitu:
1. Persiapan

2, Tabulasi

3. Penerapan data sesuai dengan pendekan‘penelitian

Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini,
yakni secara kualitatif dan kuantitatif. Data secara kualitatif
menggambarkan kenyataan yang diperoleh saat melakukan observasi pada
proses pembelajaran berlangsung, kesiapan guru sebelum mengajar, dan

respon siswa pada setiap pembelajaran yang diterapkan guru.

Sedangkan data secara kuantitatif berwujud nilai hasil belajar
siswa. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau keefektifan
pembelajaran siswa, peneliti menggunakan statistik deskriptif, yakni
mengolah data nilai hasil belajar siswa dan selanjutnya data kuantitatif

tersebut lalu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Adapu

. w w
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Tabel 2
Kriteria Pemngkatan Presta51 BelaJar Slswa .
Kategorl prestaSI belajar smwa TP e

Istlmewa | —

Baik 7789

Cukup baik 65-76

Cukup 53-64

Kurang ' ' 1142

Sangat Kurang <41

Tetapi dari kriteria tersebut 80% siswa harus mencapai ketuntasan
minimal yaitu 75, untuk bisa dikatakan penelitian tindakkan kelas ini

sudah berhasil dilakukan.

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan yaitu adanya peningkatan hasil belajar siswa SDN

III Songbledeg pada mata pelajaran Pendidikan Agama Isam yang
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